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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai 

pengaruh variabel fundamental dan teknikal terhadap harga saham pada perusahaan 

yang termasuk dalam Indeks IDX80 selama periode 2021-2022, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan yang tergabung dalam indeks IDX80 periode 2021-2022. Tidak 

adanya pengaruh antara Current Ratio (CR) dan harga saham dikarenakan 

para investor tidak melihat likuiditas sebagai pertimbangan utama dari 

perusahaan dalam melakukan investasi. Hal ini berarti tinggi rendahnya 

Current Ratio (CR) tidak mempengaruhi permintaan terhadap saham 

perusahaan, sehingga tidak berdampak pada harga saham perusahaan yang 

tergabung dalam indeks IDX80. 

2. Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan yang tergabung dalam indeks IDX80 periode 2021-2022. 

Adanya pengaruh antara Net Profit Margin (NPM) dan harga saham 

menunjukkan bahwa NPM yang tinggi menunjukkan perusahaan tersebut 

produktif dalam menghasilkan laba. Sehingga perusahaan dapat disebut 

profitable, dan dapat menarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan 

tersebut. Maka tinggi rendahnya Net Profit Margin (NPM) ini dapat 

mempengaruhi permintaan saham dari perusahaan yang bersangkutan, dan 

otomatis berdampak terhadap harga saham perusahaan yang tergabung 

dalam indeks IDX80. 

3. Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan yang tergabung dalam indeks IDX80 periode 2021-2022. 

Adanya pengaruh antara Earning Per Share (EPS) dan harga saham 

menandakan bahwa semakin tinggi EPS maka semakin tinggi minat investor 

untuk berinvestasi dikarenakan makin besar laba yang didapatkan oleh 
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pemegang saham serta kemungkinan meningkatnya jumlah dividen. Maka 

tinggi rendahnya Earning Per Share (EPS) ini dapat mempengaruhi 

permintaan dari saham perusahaan yang bersangkutan, dan 

mengindikasikan perubahan terhadap harga saham perusahaan yang 

tergabung dalam indeks IDX80. 

4. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan yang tergabung dalam indeks IDX80 periode 2021-2022. 

Adanya pengaruh antara Debt to Equity Ratio (DER) dan harga saham 

menunjukkan bahwa apabila perusahaan dengan Debt to Equity Ratio 

(DER) yang sesuai dan pengelolaan yang efektif, dapat dianggap sebagai 

indikasi positif bagi para investor. Investor akan memiliki keyakinan bahwa 

perusahaan memiliki strategi yang baik dalam penggunaan utang untuk 

keperluan pertumbuhan dan investasi. Maka tinggi rendahnya Debt to 

Equity Ratio (DER) akan mempengaruhi tingkat permintaan dari saham 

perusahaan, dan akan berdampak terhadap harga saham yang tergabung 

dalam indeks IDX80. 

5. Volume perdagangan (VP) saham tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam indeks IDX80 

periode 2021-2022. Tidak adanya pengaruh antara Volume perdagangan 

(VP) dan harga saham dikarenakan pandangan sebagian investor bahwa 

harga saham tidak hanya dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran di 

pasar. Melainkan banyak investor juga mempertimbangkan tren dan kondisi 

ekonomi makro. Hal ini berarti tinggi rendahnya Volume perdagangan (VP) 

tidak mempengaruhi permintaan terhadap saham perusahaan, sehingga 

tidak berdampak pada harga saham perusahaan yang tergabung dalam 

indeks IDX80. 

6. Indeks Harga Saham Individu (IHSI) berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan yang tergabung dalam indeks IDX80 periode 2021-

2022. Adanya pengaruh antara Indeks Harga Saham Individu (IHSI) dan 

harga saham disebabkan bahwa IHSI umumnya digunakan oleh investor 

sebagai indikator untuk mengevaluasi kemajuan suatu perusahaan yang 

tercermin dari indeks harga sahamnya. Maka tinggi rendahnya Indeks Harga 
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Saham Individu (IHSI) akan mempengaruhi tingkat permintaan dari saham 

perusahaan, dan akan berdampak terhadap harga saham yang tergabung 

dalam indeks IDX80. 

7. Current Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), 

Debt To Equity Ratio (DER), Volume  Perdagangan (VP), dan Indeks Harga 

Saham Individu (IHSI) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam indeks IDX80 periode 

2021-2022 sebesar 34,7%. Sehingga dapat dikatakan bahwa kenaikkan atau 

penurunan Current Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM), Earning Per 

Share (EPS), Debt To Equity Ratio (DER), Volume Perdagangan (VP), dan 

Indeks Harga Saham Individu (IHSI) secara bersama-sama akan 

mempengaruhi harga saham. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan pada penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Pengujian ini belum mengkaji perubahan masing-masing sub-sektor 

sehingga hasil penelitian bersifat umum untuk setiap sektor usaha yang ada 

di BEI. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan dengan rentang waktu selama dua tahun yaitu 

2021-2022. 

3. Penelitian hanya menggunakan empat rasio keuangan yakni CR, NPM, 

EPS, dan DER. Serta hanya dua variabel teknikal yaitu VP dan IHSI. 

5.3 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pengaruh variabel 

fundamental dan teknikal terhadap harga saham yang terdaftar di indeks IDX80 

periode 2021-2022, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi investor 

Bagi calon investor yang ingin berinvestasi pada indeks IDX80 disarankan 

untuk mempertimbangkan Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share 

(EPS), Debt To Equity Ratio (DER), dan Indeks Harga Saham Individu 

(IHSI) sebagai dasar untuk menentukan keputusan berinvestasi. Karena 
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menurut penelitian ini variabel-variabel tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Namun, investor diharapkan juga 

mempertimbangkan faktor lain secara selektif, sehingga dapat 

meminimalkan risiko yang ditanggung. 

2. Bagi perusahaan 

Diharapkan bagi perusahaan yang diteliti untuk memperhatikan kinerja 

keuangan perusahaan seperti rasio profitabilitas, pasar, dan solvabilitas. 

Karena menurut penelitian ini rasio-rasio tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Dengan memperhatikan kinerja keuangan tersebut 

dapat menjadikan citra dan kepercayaan investor terjaga.  

5.4 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan serta keterbatasan yang terdapat dalam penelitian 

ini, maka saran yang penulis berikan yaitu: 

Peneliti selanjutnya yang mengambil topik serupa disarankan untuk memfokuskan 

pada suatu sub sektor usaha sehingga perhatian investor dapat lebih spesifik. Selain 

itu, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang mungkin memengaruhi 

harga saham, baik sebagai variabel independen, variabel moderasi, atau variabel 

intervening. Penggunaan rentang waktu penelitian yang lebih panjang juga 

dianjurkan untuk menghasilkan temuan penelitian yang lebih komprehensif. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil yang 

lebih mendalam. 


